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SUMMARY

HENDRI DUNAND "Effect of Urea and Zeolite Mineral Carbon Dioxide
Emission From Paddy Ciherang on Peat Soil" (Supervised by MUH BAMBANG
PRAYITNO and DWI PROBOWATI SULISTYANI).

Efforts to increase rice production are faced with various problems, one of
the problems being the increasingly limited productive land due to the conversion
of paddy fields. These problems can be overcome by utilizing marginal land such
as peatlands. But it must be realized that the use of peatlands has environmental
risks, because peat is very vulnerable to degradation. Therefore, the concept of
sustainable peatland management must be carried out by maximally increasing
productivity and reducing the level of emissions caused to a minimum. The way
to manage peatlands is by applying appropriate amelioration and fertilization.
This study aims to determine the increase in CO; gas emissions in rice farming in
peat soils that are affected by urea fertilizer and zeolite minerals, and find out the
type of treatment that affects the highest CO, gas emissions. The study was
conducted in the greenhouse of the Agriculture Training Center (ATC) Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya, South Sumatra province from
September to December 2018. Analysis of CO, gas was carried out at the
Agricultural Environment Research Institute, Ministry of Agriculture, Pati,
Central Java. This study used an experimental method with 9 treatment
combinations where the dose of urea combined with the dose of zeolite used was
125 kg, 250 kg, 375 kg. The results of this study indicate that the treatment of all
phases after averaged was obtained 125 kg/ha urea fertilizer treatment and 125
kg/ha zeolite mineral was the highest CO, gas emission of 3.01 kg/m?/day. While
the lowest CO, gas emissions after averaged over all phases were in the treatment
of 250 kg/ha fertilizer and 250 kg/ha zeolite minerals at 2.60 kg/ m?/day.

Keywords: Peatlands, CO, Emissions, Paddy, Urea Fertilizers, Zeolite Mineral.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah gambut merupakan tanah yang terbentuk dari bahan organik yang
terdekomposisi secara anaerob di mana laju penambahan bahan organik lebih
cepat dari pada laju dekomposisinya (Radjagukguk, 1997). Menurut Wahyunto
dan Subiksa (2011) Indonesia merupakan negara yang memiliki areal gambut
terluas di zona tropis, yakni mencapai 70 %. Luas gambut Indonesia mencapai 21
juta ha, yang tersebar di pulau Sumatera (35 %), Kalimantan (32 %), Papua
(30 %) dan pulau lainnya (3 %). Provinsi Riau memiliki lahan gambut terluas di
Sumatera, yakni mencapai 56,1 %.

Tanah gambut dalam keadaan alami memiliki kemampuan menyimpan
karbon dalam jumlah yang besar. Namun jika tanah gambut digunakan sebagai
lahan pertanian, maka tanah gambut tersebut mengalami perubahan penggunaan
lahan yang dapat mengakibatkan pelepasan karbon dari tanah dalam bentuk CO,
dan CH,4 (Astuti 2009). Gas rumah kaca (GRK) yang dihasilkan dari lahan gambut
adalah karbondioksida (CO;) sebesar 55 %, metan (CH,;) sebesar 15 %, dan
dinitrogen oksida (N,O) sebesar 6 %. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap mineralisasi karbon pada tanah gambut adalah suhu, tinggi muka air
tanah, kandungan mineral, pH, kation-kation, dan salinitas (Bertand et al., 2007).

Tanaman padi merupakan tanaman penting yang menjadi makanan pokok
bagi sebagian penduduk dunia, contohnya Indonesia. Di Indonesia, tanaman padi
merupakan sumber makanan pokok bagi masyarakat. Upaya peningkatan produksi
tanaman padi dihadapkan berbagai masalah, salah satu permasalahan yaitu
semakin terbatasnya lahan produktif akibat alih fungsi lahan sawah (Wahyunto,
2009). Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara memanfaatkan lahan
marjinal yang belum produktif dalam meningkatkan produksi tanaman padi. Salah
satunya memanfatkan lahan gambut (Utami et al., 2009).

Peningkatan daya dukung tanah gambut di bidang pertanian dapat
dilakukan dengan melakukan peningkatan kesuburan tanah dengan cara

pemupukan (Nurida dan Wihardjaka, 2014). Pemupukan dapat mempercepat

Universitas Sriwijaya
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proses dekomposisi lahan gambut yang menyebabkan lahan gambut dapat
meningkatkan produksi gas CO, sehingga dapat memicu emisi GRK. Pupuk urea
merupakan pupuk yang mempunyai sifat higroskopis, sehingga urea mudah
tercuci, menguap dan N dalam urea berubah menjadi bentuk-bentuk yang tidak
dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Leiwakabessy dan Sutandi, 2004).

Menurut Newsam (1991), zeolit dapat meningkatkan efisiensi pupuk yang
dapat digunakan sebagai pertukaran ion, selain itu zeolit memiliki kemampuan
sebagai adsorben. Menurut Suwardi (1999), pencampuran zeolit dengan pupuk
nitrogen menyebabkan amonium yang dikeluarkan dari pupuk akan dijerap zeolit.
Hal ini disebabkan karena zeolit merupakan mineral silikat berongga yang
mempunyai KTK yang tinggi dan ukuran rongganya sesuai dengan ukuran ion
amonium (Suwardi, 1995). Pada saat konsentrasi nitrat dalam tanah menurun

amonium yang telah dijerap oleh zeolit akan dilepaskan kembali ke dalam tanah.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah kombinasi perlakuan pupuk urea dan mineral zeolit pada budidaya

tanaman padi di tanah gambut dapat menekan emisi gas CO, ?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dinamika emisi CO, pada
pertanaman padi ditanah gambut yang dipengaruhi oleh kombinasi perlakuan
dosis pupuk urea dan dosis mineral zeolit, serta menentukan kombinasi perlakuan

yang berpengaruh terhadap emisi terendah.
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai emisi gas

CO, yang dihasilkan pada tanaman padi di tanah gambut.
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1.5. Hipotesis

1. Diduga pemberian perlakuan pupuk urea dan mineral zeolite dapat
menurunkan emisi CO, pada pertanaman padi di tanah gambut.

2. Diduga dosis/ kombinasi urea 250 kg dan mineral zeolite 250 kg dapat

menurunkan emisi CO, yang paling rendah.
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